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MOTTO 

 

 
 وَإِلََٰ ربَِ كَ فٱَرْغَب 

"Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap." 

(QS. Al-insyirah: 8) 
 

 
تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ خَيْْكُُمْ مَنْ   

“Sebaik-baik orang diantara kalian adalah orang yang belajar Al-Quran dan 
mengajarkannya” 

(HR. Bukhari) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana 

yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic 

Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ” ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ئ Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dan dhommah dengan “u” sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang =Â Misalnya  قال menjadi Q𝑎̂la 

Vokal (I) panjang =Î Misalnya قيل menjadi Q𝑖̂la 

Vokal (u) panjang =Û Misalnya دون menjadi D𝑢̂na 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و Misalnya قول Menjadi Qawlun 

Diftong (ay) = ئ Misalnya خئر Menjadi Khayrun 

C. Ta’ marbuthah (ة) 

Ta’marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya المدرسة -menjadi al الرسلة 

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya رحمة    فى

 .menjadi fi rahmatillah الله

D. Kata Sandang dan Lafadl al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” lafadl jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat 

yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 

b. Al-Bukhâriy muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ’Allâh kâna wa mâ lam yasya’lam yakun. 
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ABSTRAK 

Al-Qur'an banyak me$nce$ritakan kisah-kisah para nabi dan orang shalih yang me$njadi 

pe$lajaran bagi manusia dalam me$njalani ke$hidupan se$hari-hari. Salah satunya adalah 

kisah Nabi Ya'qub yang me$ngalami buta akibat ke$se$dihan yang amat sangat atas 

ke$hilangan putranya Yusuf. Ke$mudian pe$nglihatannya pulih se$te$lah diusapkannya 

baju milik Yusuf ke$wajah Nabi Ya’qub. Skripsi ini be$rjudul "Pe$nye$mbuhan Mata Nabi 

Ya'qub dalam Al-Qur'an Pe$rspe$ktif Ke$se$hatan (Studi Tafsir Ilmi)". Pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$ngkaji bagaimana pe$nafsiran ayat Al-Qur'an te$ntang pe$nye$mbuhan 

mata Nabi Ya'qub me$nurut mufassir se$rta kaitannya de$ngan ilmu ke$se$hatan. Pe$ne$litian 

ini me$nggunakan je$nis pe$ne$litian ke$pustakaan (library re$se$arch), de$ngan me$tode$ 

Te$matik (maudhu'i), dari sumbe$r data be$rupa kitab-kitab tafsir corak ilmi dan buku-

buku pe$ndukung lainnya. Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa pe$nyakit yang dialami 

Nabi Ya'qub adalah katarak yaitu ke$ke$ruhan pada le$nsa mata yang me$nghalangi 

masuknya cahaya ke$ dalam mata. Dalam psikologi klinis apa yang dialami ole$h Nabi 

Ya’qub dise$but psikosomatik yaitu kondisi me$ntal yang me$mpe$ngaruhi kondisi fisik 

se$se$orang. Prose$s pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub dise$butkan dalam Al-Qur’an 

de$ngan me$nggunakan baju milik Yusuf yang diusapkan ke$wajah Nabi Ya'qub. Aroma 

baju milik Yusuf me$nimbulkan e$fe$k re$laksasi pada Nabi Ya’qub se$hingga fungsi-

fungsi organ tubuh ke$mbali normal dan pe$nglihatan mata Nabi Ya’qub ke$mbali pulih. 

Be$rdasarkan inspirasi kisah Nabi Ya’qub se$orang ilmuwan Me$sir me$lakukan 

pe$ne$litian te$rhadap ke$ringat se$bagai kompone$n yang mungkin ada pada baju milik 

Nabi Yusuf dan pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa hampir 90 pe$rse$n kasus katarak 

be$rhasil dise$mbuhkan de$ngan me$nggunakan ke$ringat. 

Kata kunci: Penyembuhan, Nabi Ya’qub, Al-Qur’an, Kesehatan. 
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ABSTRACT 

Al-Qur’an tells many stories of prophets and righteous people who are lessons for 

humans in living their daily lives.  One of them is the story of the Prophet Jacob 

becoming blind due to extreme sadness over the loss of his son Yusuf.  Then, his sight 

was restored after Yusuf’s clothes were wiped on the face of the Prophet Jacob.  This 

undergraduate thesis was entitled “Healing the Eyes of the Prophet Jacob in Al-Qur’an 

from Health Perspective (A Study of Scientific Interpretation)”.  This research aimed 

at examining how the interpretation of Quranic verses about healing the eyes of the 

Prophet Jacob according to the commentators and its relationship to health science.  It 

was library research with thematic (maudhu’i) method.  The data sources were in the 

form of books of scientific interpretation and other supporting books.  The research 

findings indicated that the disease suffered by the Prophet Jacob was cataract—

cloudiness in the lens of the eye preventing light from entering the eye.  In clinical 

psychology, what Prophet Jacob experienced is called psychosomatic—a mental 

condition affecting a person’s physical condition.  The healing process of Prophet 

Jacob’s eyes is mentioned in Al-Qur’an by using Yusuf’s clothes which were wiped on 

Prophet Jacob’s face.  The aroma of Yusuf’s clothes had a relaxing effect on Prophet 

Jacob so that the functions of the body’s organs returned to normal, and Prophet Jacob’s 

eyesight was recovered.  Based on the inspiration of the story of Prophet Jacob, an 

Egyptian scientist conducted research on sweat as a possible component in Prophet 

Yusuf’s clothes, and the research showed that almost 90 percent of cataract cases were 

successfully cured by using sweat. 

Keywords: Healing, Prophet Jacob, Al-Qur’an, Health 
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 الملخص 

للناس في حياتهم  تعليما  بمثابة  تعتبر  التي  الأنبياء والصالحين  الكريم عديدا من قصص  القرآن  لقد روى 
اليومية. ومنها قصة النبي يعقوب عليه السلام الذي أصيب بالعمى من شدة حزنه على فقدان ابنه يوسف. 

ني النبي يعقوب في ثم عاد بصره بعد أن مسح ثوب يوسف على وجهه. عنوان هذه الرسالة "شفاء عي 
تهدف هذه الدراسة إلَ دراسة كيفية تفسيْ   ."القرآن الكريم من منظور صحي )دراسة تفسيْية علمية(

آيات القرآن الكريم المتعلقة بشفاء عيني النبي يعقوب عند المفسرين وعلاقتها بعلم الصحة. يعتمد هذا 
البحث على نوع البحث المكتبي، بالمنهج الموضوعي، من مصادر البيانات في شكل كتب التفسيْ العلمي 

وأوضحت نتائج الدراسة أن المرض الذي أصيب به النبي يعقوب هو مرض   .والكتب المساندة الأخرى
المياه البيضاء، أي إعتام عدسة العين التي تمنع دخول الضوء إلَ العين. وفي علم النفس السريري، سمي ما 

( جسدي  بنفسي  يعقوب  للنبي  الجسدية psikosomatikحدث  الحالة  على  تؤثر  عقلية  حالة  أي   ،)
للإنسان. وقد ورد ذكر عملية شفاء عيني يعقوب عليه السلام في القرآن الكريم من خلال مسح وجهه 
بثياب ابنه يوسف. لقد كان لرائحة ملابس يوسف تأثيْ مريح على النبي يعقوب، فعادت وظائف أعضائه 

استنادا إلَ قصة النبي يعقوب، أجرى عالم مصري بحثا على   .هإلَ طبيعتها، واستعاد النبي يعقوب بصر 
بالمائة   90العرق كمكون محتمل للملابس التي كانت تخص النبي يوسف، وأظهر البحث أن ما يقرب من  

 .من حالات إعتام عدسة العين تم علاجها بنجاح باستخدام العرق

 شفاء، نبي يعقوب عليه السلام، القرآن، صحة   الكلمات الدلالية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gangguan penglihatan hingga kebutaan masih menjadi tantangan 

kesehatan yang serius di Indonesia. Salah satu penyebab utama kondisi ini 

adalah katarak, yaitu kekeruhan pada lensa mata yang mengganggu penglihatan. 

Berdasarkan data, sekitar 70% hingga 80% dari kasus gangguan penglihatan 

berat sampai kebutaan di Indonesia disebabkan oleh katarak. 

Katarak dapat muncul akibat berbagai faktor, baik dari dalam tubuh 

(internal) maupun dari luar (eksternal). Faktor internal mencakup usia lanjut, 

jenis kelamin, dan riwayat katarak dalam keluarga. Sementara faktor eksternal 

meliputi kurangnya asupan gizi, penyakit seperti diabetes melitus, penggunaan 

obat tertentu, paparan sinar matahari berlebihan, kebiasaan merokok, konsumsi 

alkohol, hingga trauma atau cedera pada mata.1 

Kisah tentang gangguan penglihatan juga terdapat di dalam Al-Qur’an, 

salah satunya dalam kisah Nabi Yaqub a.s. Kisah ini dise$butkan dalam Surah 

Yusuf ayat 84-96, di mana Nabi Ya'qub me$ngalami Ke$se$dihan yang amat 

sangat atas hilangnya Yusuf yang me$nye$babkan mata Nabi Ya’qub me$njadi 

buta. Ke$mudian penglihatannya kembali pulih setelah matanya diusap dengan 

baju milik Nabi Yusuf, sebagai bentuk mukjizat dari Allah Subhanahu wa 

Ta'ala. 2   

Allah Subhanahu wa Ta'ala be$rfirman: 

يََْتِ بَصِيْْاًۚ وَأتُْ وْنِْ بِاهَْلِكُمْ اَجْْعَِيْنَ اِذْهَبُ وْا بقَِمِيْصِيْ هٰذَا فاَلَْقُوْهُ عَلٰى وَجْهِ اَبِْ    

 
1 Dedi et al., “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Tingkat Terjadinya Kejadian Katarak Di 

Rumah Sakit Khusus Mata,” Jurnal Ilmiah Permas : Jurnal Ilmiah STIKES Kendal 14, no. 3 (2024): 

347–58. 
2 Muhammad Fahmi, “Potret Pendidikan Nabi Ya’qub AS Kepada Nabi Yusuf AS,” Syaikhuna: 

Jurnal Pendidikan Dan Pranata Islam 7, no. 2 (2016): 223–45. 
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Pe$rgilah kamu de$ngan me$mbawa bajuku ini, lalu usapkan ke$ wajah ayahku, 

nanti dia akan me$lihat (ke$mbali); dan bawalah se$luruh ke$luargamu ke$padaku.” 

(Yusuf [12]:93).3 

Me$nurut tafsir Ke$me$nag, Yusuf me$mbe$rikan baju gamisnya ke$pada 

saudara-saudaranya agar dibawa pulang ke$ ne$ge$rinya. Se$sampainya di rumah, 

baju gamis itu agar se$ge$ra disapukan ke$ wajah Nabi Ya’qub niscaya mata nabi 

Ya’qub dapat me$lihat ke$mbali. Yusuf be$rkata de$mikian be$rdasarkan wahyu. 

Dia juga me$nge$tahui bahwa pe$nye$bab te$rtutupnya pe$nglihatan ayahnya ialah 

te$rlalu banyak me$nangis.4 

Kisah ini me$narik para ilmuwan dan akade$misi untuk me$ne$litinya se$cara 

ilmiah bagaimana yang te$rjadi de$ngan me$kanisme$ pe$nye$mbuhan mata nabi 

Ya’qub. Me$nurut psikologi me$dis, pe$nyakit yang dialami Nabi Ya’qub dike$nal 

de$ngan psikosomatik atau somatisasi. Me$nurut Dadang Hawari, psikosomatik 

yaitu “pe$nyakit atau ke$luhan pada satu atau be$be$rapa organ yang dise$babkan 

ole$h stre$s”. Gangguan ini me$rupakan manife$stasi ge$jala fisik yang te$rpe$ngaruhi 

ole$h pe$rubahan kondisi Psikis (Mood), ke$ce$masan (anxie$ty) dan stre$s. Ke$jadian 

itu me$ngingatkannya saat ke$hilangan Nabi Yusuf. Se$jak saat itu, tubuh Nabi 

Ya'qub se$makin rapuh dan Matanya juga me$njadi buta (katarak).5 

Para ahli be$rusaha me$ndataburi kisah di atas se$bagai inspirasi pe$ne$muan 

obat mata. Salah satunya dilakukan ole$h Prof. Dr Abdul Basith Muhammad 

Sayyid, se$orang ilmuwan muslim, staf pe$ne$liti di Le$mbaga Rise$t Nasional 

Me$sir me$lakukan rise$t atau pe$ne$litian de$mi me$nguji ke$be$naran Al-Qur’an 

yang me$nginformasikan kisah ini. Muhammad Sayyid me$lakukan rise$t 

me$nge$nai baju gamis milik Nabi Yusuf. Ke$mudian didapatkannya satu-satunya 

unsur yang te$rdapat pada baju Nabi Yusuf ialah ke$ringat. Kare$na itu, rise$t 

 
3 LPMQ, Al-Qur’an Dan Te$rje$mahannya (Jakarta: Pustaka Lajnah, 2019), hlm. 341. 
4 Widya Cahaya, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (Jakarta: De$parte$me$n Agama RI, 2011), hlm. 37.  
5 Sri Intan Prame$swari, “Ke$tabahan Nabi Ya’qub Dalam Me$nghadapi Cobaan (Kajian Tafsir 

Al-Azhar)” (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), hlm. 6. 
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dite$ruskan de$ngan me$ne$liti ke$ringat manusia. Te$ntu saja de$ngan pe$tunjuk 

Allah Swt, maka akhirnya be$liau me$ne$mukan obat te$te$s mata yang bahannya 

be$rasal dari unsur utama ke$ringat yang bisa diprose$s hadirkan se$cara kimiawi 

untuk me$ngobati katarak yang te$rinspirasi dari kisah Nabi Ya'qub dan Yusuf 

yang te$rmuat dalam surat Yusuf. Aroma ke$ringat yang te$rcium dari ke$me$ja 

sang anak Nabiyullah Yusuf as mampu me$njadi obat. 6 

Pe$ne$litian ini dapat me$mbuka wawasan baru dalam me$mahami hubungan 

antara ke$imanan dan ke$se$hatan, se$rta pe$ne$rapan te$rapi ke$se$hatan be$rdasarkan 

inspirasi dari kisah-kisah Al-Qur’an. Al-Qur’an tidak hanya be$rposisi se$bagai 

pe$tunjuk hidup, te$tapi ia juga se$bagai solusi dan inspirasi pe$rke$mbangan ilmu 

pe$nge$tahuan dan te$knologi yang me$nghadirkan be$rbagai pe$ne$muan ilmiah dari 

be$rbagai aspe$k ke$ilmuwan yang sangat be$rguna bagi ke$hidupan umat manusia. 

Kajian le$bih me$ndalam me$lalui tafsir ilmi yang me$nghubungkannya 

de$ngan ilmu ke$se$hatan mode$rn saat ini masih te$rbatas. Ole$h kare$na itu, 

pe$ne$litian ini be$rusaha me$njawab pe$rtanyaan te$ntang bagaimana kisah 

pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya'qub dapat ditafsirkan de$ngan pe$rspe$ktif ilmiah 

dan me$dis, se$rta apakah ada re$le$vansi dari me$tode$ te$rse$but dalam praktik 

ke$se$hatan konte$mpore$r. De$ngan de$mikian, pe$ne$litian "Penyembuhan Mata 

Nabi Ya'qub dalam Al-Qur’an Perspektif Kesehatan (Studi Tafsir Ilmi) " 

akan me$ngkaji kisah pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub dalam Al-Qur’an dari 

pe$rspe$ktif ke$se$hatan. 

B. Penegasan Istilah 

Agar dapat me$mahami kajian ini de$ngan baik dan be$nar se$rta te$rhindar dari 

ke$ke$liruan dalam me$mahami istilah kata kunci yang te$rdapat dalam judul 

pe$ne$litian ini, maka pe$nulis pe$rlu untuk me$mbe$rikan pe$ne$gasan istilah se$bagai 

be$rikut: 

 
6  Abi Abdul Jabbar Sidik, Madani: Obat Katarak dari Nabi Yusuf AS, dikutip dari 

https://www.madanine$ws.id/14455/obat-katarak-dari-nabi-yusuf-as.html, diakse$s hari Ahad tanggal 9 

mare$t 2025, pukul 09.55 WIB. 

https://www.madaninews.id/14455/obat-katarak-dari-nabi-yusuf-as.html
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1. Tafsir Ilmi 

Dari se$gi bahasa (e$timologis), tafsir ilmi be$rasal dari dua kata: “Tafsir” 

dan “Ilmi”. Tafsir be$rakar dari kata fassara-yufassiru-tafsiran, be$rarti 

ke$te$rangan dan pe$nje$lasan (al-idhah wa at-tabyin)7. Ilmi dinisbatkan ke$pada 

kata ‘ilm (ilmu) yang be$rarti yang ilmiah atau be$rsifat ilmiah. Jadi, se$cara 

bahasa tafsir ilmi be$rarti tafsir ilmiah atau pe$nafsiran ilmiah. 

Tafsir ilmi adalah se$buah upaya me$mahami ayat-ayat Al-Qur’an yang 

me$ngandung isyarat ilmiah dari pe$rspe$ktif ilmu pe$nge$tahuan mode$rn. 

Me$nurut Husain Az-Zahabiy, tafsir ini me$mbahas istilah-istilah ilmu 

pe$nge$tahuan dalam pe$nuturan ayat-ayat Al-Qur’an, se$rta be$rusaha me$nggali 

dime$nsi ke$ilmuan dan me$nyingkap rahasia ke$mukjizatannya te$rkait 

informasi-informasi sains yang mungkin be$lum dike$nal manusia pada masa 

turunnya se$hingga me$njadi bukti ke$be$naran bahwa Al-Qur’an bukan 

karangan manusia, namun wahyu Sang Pe$ncipta dan Pe$milik alam raya.8 

2. Pe$nye$mbuhan mata 

Pe$nye$mbuhan be$rasal dari kata se$mbuh yang be$rarti me$njadi se$hat 

ke$mbali, pulih. Se$dangkan pe$nye$mbuhan adalah prose$s, cara, pe$rbuatan 

me$nye$mbuhkan.9 De$finisi Mata me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia 

(KBBI) adalah indra untuk me$lihat, indra pe$nglihat.10 Mata adalah indera 

penglihatan pada manusia yang mempunyai reseptor untuk menangkap 

rangsang cahaya dan warna. 11  Dalam pe$ne$litian ini me$mbahas te$ntang 

pe$nye$mbuhan mata nabi Ya’qub yang me$ngalami ke$butaan. 

 
7 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an, ITQAN Publishing (Yogyakarta, 2014), hlm. 269. 
8 Lajnah Pe$ntashihan Mushaf Al-Qur’an, Fe$nome$na Ke$jiwaan Manusia Dalam Pe$rspe$ktif Al-

Qur’an Dan Sains (Jakarta, 2016), hlm. $ii. 
9 Tim Re$daksi Kamus Bahasa Indone$sia, Kamus Bahasa Indone$sia (Jakarta: Pusat Bahasa 

De$parte$me$n Pe$ndidikan Nasional, 2008), hlm. 1303. 
10 Ibid, hlm. 925. 
11 Lina Yuliana, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kelelahan Mata Mahasiswa Pada Gedung 

G Universitas Balikpapan,” IDENTIFIKASI: Jurnal Ilmiah Keselamatan, Kesehatan Kerja Dan 

Lindungan Lingkungan 4, no. 2 (2018): 28–42. 
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3. Ke$se$hatan 

  Ke$se$hatan me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) be$rasal dari 

kata se$hat yaitu baik se$luruh badan se$rta bagian-bagiannya (be$bas dari 

sakit), waras. Se$dangkan ke$se$hatan adalah ke$adaan (hal) se$hat.12  

Ke$se$hatan me$nurut WHO (1947) adalah suatu ke$adaan yang se$mpurna 

baik se$cara fisik, me$ntal dan sosial se$rta tidak hanya be$bas dari pe$nyakit 

atau ke$le$mahan. Se$hat me$nurut UU 23 tahun 1992 te$ntang ke$se$hatan 

me$nyatakan bahwa ke$se$hatan adalah ke$adaan se$jahte$ra dari badan, jiwa dan 

sosial yang mungkin hidup produktif se$cara sosial dan e$konomis.13 

Dari pe$ne$gasan istilah diatas, maka yang pe$nulis maksud dari judul 

“Pe$nye$mbuhan Mata Nabi Ya’qub dalam Al-Qur’an Pe$rspe$ktif Ke$se$hatan 

(Studi Tafsir Ilmi)” adalah prose$s atau cara pe$mulihan pe$nglihatan Nabi 

Ya’qub be$rdasarkan Al-Qur’an dari pe$rspe$ktif ilmu ke$se$hatan de$ngan 

me$rujuk pada kitab tafsir yang be$rcorak ilmi yaitu me$mahami ayat-ayat Al-

Qur’an dari aspe$k ilmu pe$nge$tahuan mode$rn. 

C. Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dije$laskan, be$be$rapa masalah yang 

dapat diide$ntifikasi adalah: 

1. Te$rjadinya ke$butaan pada mata Nabi Ya'qub kare$na me$nangis. 

2. Te$rdapatnya ke$se$mbuhan mata Nabi Ya'qub me$lalui pakaian nabi Yusuf. 

3. Adanya dampak psikologis yang me$mpe$ngaruhi kondisi fisik. 

4. Adanya ke$te$rkaitan antara pe$ngaruh aroma de$ngan ke$se$mbuhan pe$nyakit 

mata Nabi Ya'qub. 

5. Ke$ringat bisa se$bagai obat untuk katarak. 

 
12 Ibid, hlm. 1284.  
13 Sri Sumiati E$liana, Ke$se$hatan Masyarakat (Jakarta: Pusdik SDM Ke$se$hatan, 2016), hlm. 2. 
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D. Batasan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka pe$nulis me$mbatasi pe$rmasalahan 

yang dikaji ke$pada pe$mbahasan se$putar pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub 

dalam Al-Qur’an pe$rspe$ktif ke$se$hatan hanya pada tiga ayat yaitu surat Yusuf 

ayat 84 yang me$mbahas pe$nye$bab pe$nyakit mata yang dialami Nabi Ya’qub 

dan pada surat Yusuf ayat 93 dan 96 yang me$mbahas pe$nye$mbuhan mata Nabi 

Ya’qub de$ngan me$rujuk be$be$rapa kitab tafsir corak ilmi yaitu Tafsir Al-

Jawahir Fit Tafsir Al-Qur’an Al-Karim karya Thantawi Jauhari, Tafsir Mafatih 

Al-Ghaib karya Fakhruddin Ar-Razi, dan Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Wa 

Tafsiruhu karya Ke$me$nte$rian Agama RI. 

E. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan di atas maka pe$nulis 

me$rumuskan pe$rmasalahan yang dibahas dalam pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

1. Bagaimana pe$nafsiran ayat te$ntang pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub dalam 

Al-Qur’an me$nurut mufassir? 

2. Bagaimana kontekstualisasi pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub dalam ilmu 

ke$se$hatan? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah yang te$lah dipaparkan maka tujuan 

pe$ne$litian ini adalah: 

1. Tujuan Pe$ne$litian: 

a. Untuk me$nge$tahui pe$nafsiran ayat te$ntang pe$nye$mbuhan mata Nabi 

Ya’qub dalam Al-Qur’an me$nurut mufassir. 

b. Untuk me$nge$tahui kontekstualisasi pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub 

dalam ilmu ke$se$hatan. 

2. Manfaat Pe$ne$litian 

Be$rdasarkan pe$ne$litian ini ada be$be$rapa manfaat yang dapat diambil 

didalam 2 bidang yaitu: 
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a. Bidang akade$mis, pe$ne$litian ini bisa se$bagai rujukan me$nge$nai pe$nafsiran 

te$rkait pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub dari pe$rspe$ktif ke$se$hatan. 

b. Bidang non akade$mis, be$rmanfaat se$bagai wawasan masyarakat se$putar 

ke$se$hatan dan bagaimana kisah para nabi bisa me$njadi inspirasi dan 

ke$te$ladanan dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I me$rupakan pe$ndahuluan yang te$rdiri dari latar be$lakang masalah, 

pe$ne$gasan istilah, ide$ntifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat pe$ne$litian, se$rta siste$matika pe$nulisan. 

BAB II me$rupakan landasan te$ori yang be$risikan te$ori-te$ori yang 

digunakan dalam me$mbahas pe$ne$litian ini, yang te$rdiri dari te$ori se$putar tafsir 

ilmi, se$kilas te$ntang biografi Nabi Ya’qub, dan te$ori te$ntang ke$se$hatan se$rta 

dilanjutkan de$ngan Tinjauan Ke$pustakaan yang me$rupakan pe$ne$litian-

pe$ne$litian se$be$lumnya yang re$le$van se$suai de$ngan topik yang dibahas. 

BAB III me$rupakan me$todologi pe$ne$litian yang me$mbahas te$ntang je$nis 

pe$ne$litian, pe$nde$katan pe$ne$litian, sumbe$r data yang te$rdiri dari data prime$r dan 

se$kunde$r, te$knik pe$ngumpulan data dan te$knik analisis data.  

BAB IV me$rupakan hasil pe$ne$litian dan analisis. Me$nganalisis pe$nafsiran 

para mufassir te$rkait pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub dalam Al-Qur’an se$rta 

me$nganalisis pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub pe$rspe$ktif ilmu ke$se$hatan.  

BAB V me$rupakan pe$nutup. Bab ini be$risi ke$simpulan dari uraian skripsi 

yang be$rupa jawaban te$rhadap rumusan masalah yang te$lah dipaparkan, dan 

dike$mukakan be$be$rapa saran untuk pe$rke$mbangan pe$ne$litian-pe$ne$litian 

se$lanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Landasan Teori 

1. Tafsir Ilmi 

a. De$finisi Tafsir Ilmi 

Tafsir Ilmi adalah salah satu be$ntuk atau corak pe$nafsiran Al-Qur’an. 

Dari se$gi bahasa (e$timologis), tafsir ilmi be$rasal dari dua kata: “Tafsir” 

dan “Ilmi”. Tafsir be$rakar dari kata fassara-yufassiru-tafsiran, be$rarti 

ke$te$rangan dan pe$nje$lasan (al-idhah wa at-tabyin)14. Ilmi dinisbatkan 

ke$pada kata ‘ilm (ilmu) yang be$rarti yang ilmiah atau be$rsifat ilmiah. 

Jadi, se$cara bahasa tafsir ilmi be$rarti tafsir ilmiah atau pe$nafsiran ilmiah. 

Se$dangkan me$nurut istilah (te$rminologi), pe$nge$rtian tafsir ilmi dapat 

kita pahami dari be$be$rapa yang dike$mukakan para ahli. Tafsir Ilmi 

Me$nurut Husain Az-Zahabi, tafsir ini me$mbahas istilah-istilah ilmu 

pe$nge$tahuan dalam pe$nuturan ayat-ayat Al-Qur’an, se$rta be$rusaha 

me$nggali dime$nsi ke$ilmuan dan me$nyingkap rahasia ke$mukjizatannya 

te$rkait informasi-informasi sains yang mungkin be$lum dike$nal manusia 

pada masa turunnya se$hingga me$njadi bukti ke$be$naran bahwa Al-Qur’an 

bukan karangan manusia, namun wahyu Sang Pe$ncipta dan pe$milik alam 

raya.15 

Se$dangkan Abd Al-Majid Al-Salam Al-Muhtasib dalam kitabnya, 

Iittihaja al-Tafsir fi al-Ashr al-Hadits, me$ngatakan bahwa tafsir ilmi 

adalah pe$nafsiran yang dilakukan ole$h para mufassirnya untuk me$ncari 

adanya ke$se$suaian ungkapan-ungkapan dalam ayat-ayat Al-Qur’an 

 
14 Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an..., hlm. 269. 
15  Kementerian Agama RI Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang Diklat, 

Makanan Dan Minuman Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains (Jakarta, 2013).. hlm. $ii-$iii. 
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te$rhadap te$ori-te$ori ilmiah (pe$ne$muan ilmiah) dan be$rusaha untuk 

me$nggali be$rbagai masalah ke$ilmuan dan pe$mikiran-pe$mikiran filsafat.  

Se$lain itu, Fahd Abdhul Rahman me$nde$finisikan bahwa tafsir ilmi 

adalah ijtihad atau usaha ke$ras mufassir untuk me$ngungkap hubungan 

ayat-ayat kauniyyah di dalam Al-Qur’an de$ngan pe$ne$muan-pe$ne$muan 

ilmiah yang be$rtujuan untuk me$mpe$rlihatan ke$mukjizatan Al-Qur’an.16 

b. Syarat Dite$rimanya Tafsir Ilmi 

Be$be$rapa syarat dite$rimanya tafsir ilmi yaitu, tidak be$rte$ntangan 

de$ngan makna zahir ayat juga tidak be$rse$be$rangan dari syariat dan akal, 

me$mpe$rhatikan isi ayat Al-Qur’an se$hingga tidak me$lahirkan pe$maknaan 

yang me$le$bar dari batasan utama tafsir, dise$suaikan de$ngan latar 

be$lakang ke$ilmuan mufassir, me$mpe$rhatikan ke$te$rkaitan antar ayat, 

se$hingga bisa me$nghasilkan makna yang baik.  

Ada be$be$rapa kaidah yang harus dipe$rhatikan dalam tafsir ilmi. 

Pe$rtama, adalah aspe$k ke$bahasaan. Aspe$k ke$bahasaan ini te$rdiri dari 

yang nahwu tasrif dan ilmu lain yang be$rkaitan yang harus dipe$rhatikan 

ole$h mufassir. Ke$dua, adalah me$mpe$rhatikan kore$lasi ayat. Se$orang 

mufassir tafsir ilmi, se$nantiasa me$mpe$rhatikan kore$lasi antara ayat dalam 

Al-Qur’an baik se$sudah maupun se$be$lumnya. Hal ini dilakukan agar 

me$nghindari ke$salahan dalam me$mbe$rikan pe$maknaan te$rhadap ayat Al-

Qur’an.  

Ke$tiga, kaidah pe$nggunaan fakta ilmiah yang sudah je$las 

ke$be$narannya, me$ngingat ke$be$naran mutlak yang dimiliki Al-Qur’an 

se$hingga tidak bisa disandingkan de$ngan fakta ilmiah yang masih be$rsifat 

 
16  Putri Maydi Arofatun Anhar, “Tafsir Ilmi: Studi Metode Penafsiran Berbasis Ilmu 

Pengetahuan Pada Tafsir Kemenag,” Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains 1, 

no. September (2018): 109–13. 
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re$latif.17 Dalam me$nafsirkan ayat Al-Qur’an se$orang mufassir tafsir ilmi, 

harus be$rhati-hati dalam pe$milihan hakikat atau ke$nyataan ilmiah. 

Pe$rnyataan ilmiah yang digunakan haruslah yang sudah mapan dan 

se$sudah se$suai standar, tidak ada pe$nolakan dan pe$rubahan. 

Ke$e$mpat, kaidah be$rkaitan de$ngan pe$nggunaan me$tode$ te$matik 

dalam tafsir ilmi. Awalnya me$tode$ tahlili digunakan dalam prose$s 

pe$nafsiran be$rcorak ilmi, namun me$tode$ ini dirasa tidak me$mbe$rikan 

pe$mahaman yang utuh te$rhadap suatu te$ma te$rte$ntu. Maka dari itu 

pe$nde$katan se$cara te$matik dinilai bisa me$mbe$rikan ke$mudahan te$rhadap 

pe$mbacanya dalam me$mahami konse$ptual te$ntang suatu pe$rsoalan.18 

c. Pandangan Ulama Te$ntang Tafsir Ilmi 

Sikap para ulama konte$mpore$r te$rhadap Tafsir ilmi te$rbagi dalam 

dua macam, yaitu ada yang me$nolak dan ada yang me$ne$rima. Ulama yang 

me$nolaknya be$rpe$ndapat bahwa me$ngaitkan Al-Qur'an de$ngan te$ori-

te$ori ilmiah me$rupakan tindakan yang ke$liru. Alasannya, Allah 

me$nurunkan Al-Qur'an bukan untuk me$nje$laskan te$ori-te$ori ilmiah, 

te$rminologi-te$rminologi disiplin ilmu, dan hal ini hanya akan me$ndorong 

para pe$ndukungnya untuk me$nakwilkan Al-Qur'an agar se$suai de$ngan 

te$ori-te$ori ilmiah.19 

Mode$l tafsir ilmi sudah lama dipe$rde$batkan para ulama, mulai dari 

ulama klasik sampai ahli-ahli ke$islaman di abad mode$rn. Al-Gazali, ar-

Razi, al-Mursi, dan as-Suyuti dapat dike$lompokkan se$bagai ulama yang 

me$ndukung tafsir ini. Be$rse$be$rangan de$ngan me$re$ka, asy-Syatibi 

me$ne$ntang ke$ras pe$nafsiran mode$l se$pe$rti ini. Dalam barisan tokoh-

 
17 Muhammad Yoga Firdaus Hana Salsabila, Farhan Muhammad, Eni Zulaiha, “Eksplorasi 

Tafsir Ilmi : Sebuah Corak Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Sains,” Reslaj: Religion Education Social 

Laa Roiba Journal 5, no. 6 (2023): 6–7. 
18 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an & (Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 

RI) Kemenag RI, Tafsir Ilmi: Manfaat Benda-Benda Langit (Dalam Perspektif Al-Qur’an & Sains) 

(Jakarta, 2012). hlm. $iv-$v. 
19 Oom Mukarromah, Ulumul Qur’an (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). hlm.119. 
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tokoh mode$rn, para pe$ndukung tafsir ini di antaranya Muhammad 'Abduh, 

Tantawi Jauhari, Hanafi Ahmad, be$rse$be$rangan de$ngan tokoh-tokoh 

se$pe$rti Mahmud Syaltut, Amin al-Khuli, dan 'Abbas 'Aqqad. 20 

Di antara ulama yang me$mbe$narkan dan me$ndukung tafsir ‘ilmi 

se$bagai salah satu corak dalam pe$nafsiran Al-Qur’an adalah Imam Al-

Ghazali, As-Suyuti, dan Ar-Razi. Me$re$ka be$rpe$ndapat bahwa di dalam 

ayat-ayat Al-Qur’an te$rkandung se$luk-be$luk sains yang tidak te$rhitung 

jumlahnya dan pe$rlu untuk dikaji. Alasan ini dike$mukakan be$rkaitan 

de$ngan firman Allah ta’ala dalam QS. Qaf ayat 6. 

Ayat di atas se$cara gamblang me$nunjukkan bahwa Allah ta’ala 

me$ndorong manusia untuk me$mpe$rhatikan bagaimana langit dibangun, 

dihiasi, dan ke$alpaannya dari sifat cacat. Se$dangkan se$mua itu tidak bisa 

dike$tahui atau dicapai ke$cuali me$lalui kajian sains. Dari sudut pandang 

ulama pe$ndukung me$mbe$ri pe$mahaman, bahwasannya kajian ilmiah 

sangat dibutuhkan dalam me$nde$tailkan ayat-ayat kauniyah (alam se$me$sta) 

yang me$ngarah ke$pada sains. 

Se$lain itu, me$re$ka juga me$lihat be$rbagai ke$untungan yang dipe$role$h 

dari tafsir ‘ilmi. Di antaranya adalah me$nyadari aspe$k-aspe$k baru 

mukjizat dalam Al-Qur'an de$ngan me$mbuktikan ke$se$suaian antara fakta 

Al-Qur'an dan fakta sains. Me$narik non-muslim ke$ Islam dan 

me$yakinkan me$re$ka te$ntang Islam de$ngan me$nunjukkan ke$ajaiban 

ilmiah Al-Qur'an, se$rta me$mbangun argume$n me$lawan me$re$ka dalam hal 

itu. Me$ngisi jiwa de$ngan ke$imanan ke$pada ke$be$saran Allah ta’ala dan 

ke$be$saran ke$kuasaan-Nya, se$te$lah me$ne$liti rahasia alam se$me$sta yang 

diwahyukan dalam Al-Qur’an. 

 
20 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia Dalam Perspektif Al-

Qur’an Dan Sains. Hlm. $iv-$v. 
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Pada asalnya, jumhur ulama konte$mpore$r me$mandang bahwa tafsir 

‘ilmi me$mang tidak dibe$narkan. Akan te$tapi, kare$na me$lihat adanya 

maslahat yang dibe$rikan ole$h tafsir ‘ilmi me$njadikan para ulama 

me$ngambil jalan te$ngah yang se$imbang. Bukan me$ne$rima se$cara mutlak, 

bukan juga me$nolak se$cara absolut. He$matnya, me$re$ka te$tap me$mbe$ri 

jalan ke$pada tafsir ‘ilmi de$ngan syarat te$tap me$mpe$rhatikan kaidah-

kaidah yang te$lah dite$ntukan. 

Adapun kaidah-kaidah yang dile$takkan ole$h para ulama dalam tafsir 

‘ilmi adalah se$bagai be$rikut, ke$se$pakatan bahasa; makna yang ditafsirkan 

se$suai de$ngan makna bahasa. Tidak me$nye$lisihi riwayat yang ma’tsur 

dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, atau riwayat-riwayat yang 

dihukumi marfu’. Se$laras de$ngan konte$ks ayat; pe$nafsiran tidak 

me$nyimpang dari konte$ks yang dibicarakan. Waspada dari kontradiksi 

antara tafsir ‘ilmi de$ngan masalah-masalah mukjizat dan kabar-kabar 

yang pasti se$pe$rti hari kiamat. Pe$nafsiran tidak bole$h me$nurut te$ori de$lusi 

(khayalan), me$lainkan harus me$nurut fakta ilmiah yang mapan. 

Be$rlakunya syarat me$njadi batas bagi mufassir dalam me$nafsirkan 

Al-Qur’an de$ngan corak ini. Me$mbe$ri maklumat bahwa se$tidaknya ada 

dua kate$gori pe$nafsiran yang dihasilkan ole$h mufassir dalam tafsir ‘ilmi; 

bisa jadi maqbul (dite$rima) atau ghoiru maqbul (tidak dite$rima), 

be$rgantung pada ke$istiqamahan mufassir dalam me$ne$rapkan kaidah yang 

te$lah dite$ntukan se$lama prose$s pe$nafsiran.21 

Me$re$ka yang be$rke$be$ratan de$ngan mode$l tafsir ilmi be$rargume$ntasi 

antara lain de$ngan me$lihat: 

1. Ke$rapuhan filologisnya 

 
21 Aisyah Afifah and Lilik Nurhidayah, “Tafsir ‘Ilmi Dalam Perspektif Ulama Klasik Dan 

Kontemporer,” Izzatuna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 1 (2023): 1–7. 
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Al-Qur'an diturunkan ke$pada bangsa Arab dalam bahasa ibu 

me$re$ka, kare$nanya ia tidak me$muat se$suatu yang me$re$ka tidak 

mampu me$mahaminya. Para sahabat te$ntu le$bih me$nge$tahui Al-

Qur'an dan apa yang te$rcantum di dalamnya, te$tapi tidak se$orang pun 

di antara me$re$ka me$nyatakan bahwa Al-Qur'an me$ncakup se$luruh 

cabang ilmu pe$nge$tahuan. 

2. Ke$rapuhannya se$cara te$ologis 

Al-Qur'an diturunkan se$bagai pe$tunjuk yang me$mbawa pe$san e$tis 

dan ke$agamaan; hukum, akhlak, muamalat, dan akidah. la be$rkaitan 

de$ngan pandangan manusia me$nge$nai hidup, bukan de$ngan te$ori-te$ori 

ilmiah. la buku pe$tunjuk dan bukan buku ilmu pe$nge$tahuan. Adapun 

isyarat-isyarat ilmiah yang te$rkandung di dalamnya dike$mukakan 

dalam konte$ks pe$tunjuk, bukan me$nje$laskan te$ori-te$ori baru. 

3. Ke$rapuhannya se$cara logika 

Di antara ciri ilmu pe$nge$tahuan adalah bahwa ia tidak me$nge$nal 

kata "ke$kal". Apa yang dikatakan se$bagai natural law tidak lain 

hanyalah se$kumpulan te$ori dan hipote$sis yang se$waktu-waktu bisa 

be$rubah. Apa yang dianggap salah di masa silam, misalnya, bole$h jadi 

diakui ke$be$narannya di abad mode$rn. Ini me$nunjukkan bahwa 

produk-produk ilmu pe$nge$tahuan pada hakikatnya re$latif dan 

subje$ktif.22 

2. Sekilas Tentang Biografi Nabi Ya’qub  

Nabi Ya'qub adalah putra Nabi Ishaq bin Ibrahim ‘alaihissalam dan 

istrinya Rifqah binti A'zar. Ia dilahirkan di Pale$stina. Nabi Ya'qub AS diutus 

ke$pada kaum bani Israil pada tahun 1750 SM atau saat be$rusia se$kitar 87 tahun, 

 
22 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia Dalam Perspektif Al-

Qur’an Dan Sains. Hlm. $iv-$v. 
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ia dipe$rkirakan lahir pada tahun 1837 SM dan wafat pada tahun 1690 SM. 

Nabi Ya’qub AS dimakamkan di Al-Khalil, He$bron, Pale$stina.23 

Ahli kitab me$nye$butkan, bahwa saat Ishaq me$nikahi Rafiqa binti 

Batwabil saat ayahnya masih hidup, usianya saat itu me$ncapai 40 tahun. 

Rafiqa mandul, lalu Ishaq be$rdoa ke$pada Allah untuknya, ia ke$mudian hamil, 

lalu me$lahirkan dua anak ke$mbar. Anaknya yang pe$rtama be$rnama Aish, yang 

ole$h orang Arab dise$but Aish ne$ne$k moyang bangsa Romawi, dan yang ke$dua 

be$rnama Ya'qub, dise$but Ya'qub (yang kalau dite$rje$mahkan be$rarti 

be$lakangan), kare$na ia lahir se$te$lah saudaranya. Dia inilah Israil, asal usul 

nasab Bani Israil.24 

Nabi Ya’qub me$miliki 12 orang anak yang ole$h Allah Swt me$re$ka 

dise$but de$ngan se$butan asbath (ke$turunan Ya’qub). Dari istrinya yang 

be$rnama Rahiil, lahirlah Yusuf ‘alaihissalam dan Bunyamin. Dari istrinya 

yang be$rnama Laya lahirlah Ruubil, Syam’un, Laawi, Yahuudza, Isaakhar dan 

Zabilon. Dari budak milik Rahiil lahir Daan dan Naftaali, dan dari budak milik 

Laya lahir Jaad dan Asyir. 

Diantara se$kian anaknya, yang paling tinggi ke$dudukannya, paling 

be$rtakwa dan paling be$rsih hatinya, di samping paling muda usianya adalah 

Yusuf ‘alaihissalam. Ole$h kare$na itulah Nabi Ya’qub me$mbe$rikan pe$rhatian 

dan kasih sayang le$bih ke$padanya.25 Nabi Ya’qub sangat me$nyayangi Yusuf, 

le$bih daripada anak-anaknya yang lain. De$mikian juga ke$pada saudara 

kandung Yusuf yang be$rnama Bunyamin. 

Dikisahkan bahwa saudara-saudara Yusuf me$me$ndam rasa iri dan de$ngki 

ke$pada me$re$ka be$rdua kare$na me$rasa dianaktirikan ole$h ayah me$re$ka. Yusuf 

dan Bunyamin be$gitu disayang ole$h Nabi Ya’qub, se$dangkan me$re$ka yang 

 
23 Pirdaus, “Skripsi Parenting Education Pada Kisah Nabi Ya’qub a.s Dalam Al - Qur’an ( Studi 

Tafsir Fii Zilalil Qur’an)” (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2022). 
24 Imadudin Abu Fida’ Ismail bin Katsir, Qashashul Anbiya Kisah Para Nabi (Jakarta: Ummul 

Qura, 2013). hlm. 355 
25 Fahmi, “Potret Pendidikan Nabi Ya’qub AS Kepada Nabi Yusuf AS.”…, hlm. 226. 
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jumlahnya le$bih banyak me$rasa tidak disayang. Me$re$ka lalu be$re$ncana 

me$le$nyapkan Yusuf. Ada yang me$ngusulkan agar Yusuf dibunuh, te$tapi 

saudara yang paling tua me$nce$gahnya dan me$ngusulkan agar Yusuf 

dice$burkan ke$ sumur, de$ngan harapan akan ada musafir yang me$ndatangi 

sumur itu dan me$ne$mukan Yusuf. 

Me$re$ka lalu se$pakat me$laksanakan re$ncana jahat itu. Me$re$ka be$rpamitan 

ke$pada Nabi Ya’qub untuk me$ngajak Yusuf pe$rgi be$rmain. Ayahnya sudah 

curiga dan sangat be$rke$be$ratan, te$tapi pada akhirnya ia me$re$lakan kare$na 

sudah me$nge$tahui (dari Allah) te$ntang re$ncana Allah. Usai me$nce$burkan 

Yusuf ke$ sumur, me$re$ka me$lumuri baju yang se$mula dipakai ole$h Yusuf 

de$ngan darah palsu. Pada pe$tang hari me$re$ka pulang me$mbawa baju itu dan 

me$ne$mui ayah me$re$ka sambil me$nangis. Sambil me$nye$rahkan baju be$rlumur 

darah itu me$re$ka me$ngatakan bahwa Yusuf te$lah mati dimangsa se$rigala. 

Usai me$ne$rima baju itu Nabi Ya’qub me$ne$mukan be$rbagai ke$janggalan, 

yang me$mbuatnya tidak pe$rcaya bahwa Yusuf be$nar-be$nar te$lah dimangsa 

se$rigala. la yakin hal itu hanya tipu daya anak-anaknya. Ke$se$dihan yang amat 

sangat atas hilangnya Yusuf me$nye$babkan mata Nabi Ya’qub me$njadi buta. 

Di sisi lain, Yusuf dise$lamatkan ole$h musafir yang singgah di sumur itu, lalu 

dijual dan akhirnya me$njadi anak angkat se$orang pe$mbe$sar di Me$sir. 26 

Ringkas ce$rita, Yusuf sudah me$njadi me$nte$ri di Me$sir. Ke$marau panjang 

me$nimpa dae$rah itu se$hingga te$rjadilah ke$langkaan pangan. Saudara-

saudaranya yang dahulu me$mbuang Yusuf datang ke$ Me$sir untuk minta 

bantuan pangan. Usai me$nyiapkan bantuan pangan untuk saudara-saudaranya, 

Yusuf be$rpe$san bahwa me$re$ka tidak akan me$ndapat jatah pangan lagi 

andaikata tidak datang be$rsama saudara me$re$ka, Bunyamin. Be$be$rapa lama, 

 
26 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia Dalam Perspektif Al-

Qur’an Dan Sains., hlm. 134-135. 
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me$re$ka ke$mbali ke$ Me$sir sambil me$mbawa se$rta Bunyamin, se$pe$rti pe$san 

Yusuf. 

Ke$tika saudara-saudara Yusuf ke$mbali ke$ rumah ayah me$re$ka di 

Pale$stina, Bunyamin tidak ikut be$rsama me$re$ka kare$na ditahan di Me$sir 

akibat dituduh me$ncuri pe$nakar gandum be$rbahan e$mas milik ke$rajaan. 

Me$nde$ngar kabar bahwa Bunyamin tidak pulang be$rsama me$re$ka, Nabi 

Ya’qub me$rasa sangat se$dih dan marah ke$pada anak-anaknya. Ke$se$dihan 

yang me$ndalam dan be$rlarut-larut dalam tangisan me$nye$babkan bola matanya 

me$mutih.27 

Ke$tika Yusuf tidak kunjung pulang, maka Nabi Ya’qub be$rse$dih de$ngan 

ke$se$dihan yang dalam, kare$na be$rpisah de$ngan putra ke$sayangannya, bahkan 

dia sampai me$nde$rita buta kare$na rasa se$dih yang be$gitu dalam.28 Ke$se$dihan 

Nabi Ya’qub be$rubah me$njadi sukacita tatkala dike$tahuinya bahwa Yusuf dan 

Bunyamin masih ada dan dia akan se$ge$ra be$rte$mu me$re$ka. Mata Nabi Ya’qub 

yang se$mula buta dapat ke$mbali pulih usai wajahnya diusap de$ngan baju 

Yusuf yang dibe$rikan ke$padanya ole$h anak-anaknya yang datang dari Me$sir.29 

3. Kesehatan Dalam Pandangan Al-Qur’an 

a. Pengertian Kesehatan 

Ke$se$hatan dalam Al-Qur’an diungkapkan dalam be$rbagai istilah, hal 

ini me$nunjukkan ke$kayaan bahasa yang dimikili ole$h bahasa Arab 

umumnya, dan Al-Qur’an khususnya. Diantara istilah te$rse$but adalah; 

1. As-syifa (pe$nye$mbuh). Se$bagaimana firman Allah dalam surah Al-

Isra’yang be$rbunyi: 

َۙ وَلَا يزَيِْدُ الظٰ لِمِيْنَ اِلاَّ خَسَاراً 
 وَنُ نَ ز لُِ مِنَ الْقُرْاٰنِ مَا هُوَ شِفَاۤءٌ وَّرَحْْةٌَ ل لِْمُؤْمِنِيْنَ

 
27 Ibid. 
28 Fahmi, “Potret Pendidikan Nabi Ya’qub AS Kepada Nabi Yusuf AS.”…, hlm. 227. 
29 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia Dalam Perspektif Al-

Qur’an Dan Sains. hlm. 135.  
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Kami turunkan dari Al-Qur’an se$suatu yang me$njadi pe$nawar dan rahmat 

bagi orang-orang mukmin, se$dangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an 

itu) hanya akan me$nambah ke$rugian. (QS. Al-Isra’: 82). 

2. As-shihah dan al-afiyah tidak hanya dise$butkan dalam al-Qur’an. 

Namun, juga se$ring dise$butkan dalam hadist dan doa-doa diantaranya: 

 نعِْمَتَانِ مَغْبُونٌ فِيهِمَا كَثِيٌْ مِنَ النَّاسِ الصِ حَّةُ وَالْفَراَغُ. )رواه البخاري( 

"Dua ke$nikmatan yang banyak manusia me$njadi rugi (kare$na tidak 

dipe$rhatikan), yaitu ke$se$hatan dan waktu luang”. (HR. Al-Bukhari).30 

Islam me$ne$tapkan tujuan pokok ke$hadiran ke$se$hatan untuk 

me$me$lihara agama, jiwa, akal, jasmani, harta, dan ke$turunan. Se$tidaknya 

tiga dari yang dise$but di atas be$rkaitan de$ngan ke$se$hatan. Tidak he$ran 

jika dite$mukan bahwa Islam amat kaya de$ngan tuntunan ke$se$hatan. 

Paling tidak ada dua istilah lite$ratur ke$agamaan yang digunakan 

untuk me$nunjuk te$ntang pe$ntingnya ke$se$hatan dalam pandangan Islam.  

1. Ke$se$hatan, yang te$rambil dari kata se$hat;  

2. Afiat.  

Ke$duanya dalam bahasa Indone$sia, se$ring me$njadi kata maje$muk 

se$hat afiat. Dalam Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, kata "afiat" 

dipe$rsamakan de$ngan "se$hat". Afiat diartikan se$hat dan kuat, se$dangkan 

se$hat (se$ndiri) antara lain diartikan se$bagai ke$adaan baik se$ge$nap badan 

se$rta bagian-bagiannya (be$bas dari sakit). Te$ntu pe$nge$rtian ke$bahasaan 

ini be$rbe$da de$ngan pe$nge$rtian dalam tinjauan ilmu ke$se$hatan, yang 

me$mpe$rke$nalkan istilah-istilah ke$se$hatan fisik, ke$se$hatan me$ntal, dan 

ke$se$hatan masyarakat.31 

 
30 Budiyanto and Diong Liong Akbar, “Konsep Kesehatan Dalam Al-Qur’an Dan Hadis,” Al-

Bayan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Hadist 3, no. 2 (2020): 157–73. 
31 M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007). Hlm. 179-180. 
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Ke$se$hatan me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) adalah 

be$rasal dari kata se$hat yaitu baik se$luruh badan se$rta bagian-bagiannya 

(be$bas dari sakit), waras. Se$dangkan ke$se$hatan adalah ke$adaan (hal) 

se$hat.32 Kata ke$se$hatan diartikan se$bagai ke$adaan se$jahte$ra dari badan, 

jiwa, dan sosial yang me$mungkinkan se$tiap orang hidup produktif se$cara 

sosial dan e$konomis.  

Ke$se$hatan me$nurut WHO (1947) adalah suatu ke$adaan yang 

se$mpurna baik se$cara fisik, me$ntal dan sosial se$rta tidak hanya be$bas dari 

pe$nyakit atau ke$le$mahan. Se$hat me$nurut UU 23 tahun 1992 te$ntang 

ke$se$hatan me$nyatakan bahwa ke$se$hatan adalah ke$adaan se$jahte$ra dari 

badan, jiwa dan sosial yang mungkin hidup produktif se$cara sosial dan 

e$konomis.  

De$finisi ke$se$hatan juga dije$laskan ole$h fatwa MUI (Maje$lis Ulama 

Indone$sia) dalam rapat musyawarah nasional ulama tahun 1983, de$finisi 

ke$se$hatan ialah se$bagai ke$tahanan “jasmaniah, rohaniah, dan sosial” 

yang dimiliki manusia se$bagai karunia Allah Swt yang wajib disyukuri 

de$ngan me$ngamalkan tuntunan-Nya, dan me$me$lihara se$rta 

me$nge$mbangkannya.33 

b. Macam-macam kesehatan 

1. Ke$se$hatan fisik (badan) 

Se$hat fisik adalah suatu ke$adaan dimana be$ntuk fisik dan faalnya 

tidak me$ngalami gangguan se$hingga me$mungkinkan be$rke$mbangnya 

me$ntal atau psikologis dan sosial untuk dapat me$laksanakan ke$giatan 

se$hari-hari de$ngan normal.34 

2. Ke$se$hatan me$ntal (jiwa) 

 
32 Tim Re$daksi Kamus Bahasa Indone$sia, Kamus Bahasa Indone$sia (Jakarta: Pusat Bahasa 

De$parte$me$n Pe$ndidikan Nasional, 2008), hlm. 1284.  
33 Fauziah Nur Ariza dkk, Al-Qur’an Dan Kesehatan Masyarakat Perspektif Integratif (Jakarta: 

Kencana, 2020). hlm. 127-128. 
34 Achmad Fuadi Husin, “Islam Dan Kesehatan,” Islamuna: Jurnal Studi Islam 1, no. 2 (2014). 
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Se$hat se$cara me$ntal (ke$se$hatan jiwa) adalah satu kondisi yang 

me$mungkinkan pe$rke$mbangan fisik, inte$le$ktual dan e$mosional yang 

optimal dari se$se$orang dan pe$rke$mbangan itu be$rjalan se$laras de$ngan 

ke$adaan orang-orang lain.35 

De$finisi ke$se$hatan me$ntal me$nurut WHO adalah kondisi 

ke$se$jahte$raan (we$ll-be$ing) se$orang individu yang me$nyadari 

ke$mampuannya se$ndiri, dapat me$ngatasi te$kanan ke$hidupan yang 

normal, dapat be$ke$rja se$cara produktif dan mampu me$mbe$rikan 

kontribusi ke$pada komunitasnya.36 

Apabila psikologis (rohani) se$se$orang ingin se$hat, maka orang 

te$rse$but harus me$njauhkan diri dari stre$s, ce$mas, khawatir, was-was, 

ge$lisah hingga de$pre$si dan putus asa. Orang yang psikisnya se$hat 

biasanya suka me$maafkan, suka me$mbe$ri, dan se$nang be$rkasih sayang 

de$ngan se$sama dan ke$tika be$ke$rja de$ngan se$nang hati se$hingga ia 

me$rasa bahagia dalam dirinya.37 

Pe$ngaruh pikiran te$rhadap tubuh bisa positif maupun ne$gatif. Bila 

pe$ngaruhnya positif, tubuh kita se$hat dan kuat. Se$baliknya bila 

pe$ngaruhnya ne$gatif, fungsi tubuh akan te$rganggu, bahkan bisa sakit, 

dan kondisi ini yang dise$but de$ngan pe$nyakit psikosomatis. 

Psikosomatis adalah suatu kondisi di mana pikiran (psyche$) 

me$me$ngaruhi tubuh (somato). Se$dangkan kondisi se$baliknya, yaitu 

tubuh me$me$ngaruhi pikiran, dise$but de$ngan somatopsikis atau 

somatopsychic. Salah satu contoh somatopsikis adalah te$rapi pijat atau 

 
35 Eliana, Kesehatan Masyarakat..., hlm. 2. 
36 Dumilah Ayuningtyas, Misnaniarti, and Marisa Rayhani, “Analisis Situasi Kesehatan Mental 

Pada Masyarakat Di Indonesia Dan Strategi Penanggulangannya,” Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat 

9, no. 1 (2018): 1–10. 
37 Fuadi Husin, “Islam Dan Kesehatan.” 
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massage$. Biasanya se$te$lah dipijat se$lain tubuh me$njadi rile$ks pikiran 

juga ikut rile$ks dan nyaman.38 

3. Ke$se$hatan Sosial  

Se$hat se$cara sosial adalah pe$rike$hidupan se$se$orang dalam 

masyarakat, yang diartikan bahwa se$se$orang me$mpunyai cukup 

ke$mampuan untuk me$me$lihara dan me$majukan ke$hidupannya se$ndiri 

dan ke$hidupan ke$luarga se$hingga me$mungkinkan untuk be$ke$rja, 

be$ristirahat dan me$nikmati liburan. 39 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Manusia 

 Ada tiga faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$se$hatan yaitu faktor pe$nye$bab 

pe$nyakit, faktor manusia (host/hospe$s, tuan rumah) dan faktor 

lingkungan hidup.  

1. Faktor Pe$nye$bab Pe$nyakit, te$rdiri dari dua golongan: 

a. Golongan e$ksoge$n, yakni be$rasal dari luar badan, ada yang nyata 

hidup se$pe$rti kuman, virus, jamur, protozoa, cacing dan 

se$bagainya, yang tidak hidup se$pe$rti zat kimia (asam kuat, basa 

kuat, racun, obat dan se$bagainya), trauma (ke$na pukul, te$rtabrak, 

te$rhimpit, te$rtusuk, ke$na stroom listrik), makanan (prote$in, 

vitamin dan lain-lain), yang abstrak (ke$miskinan, sifat-sifat anti 

sosial, ke$ce$masan, ke$re$sahan dan se$bagainya). 

b. Golongan e$ndoge$n, yakni faktor pe$nye$bab yang be$rasal dari 

dalam tubuh manusia se$ndiri yang me$rupakan komple$ks sifat-

sifat manusia yang dasarnya sudah dite$ntukan se$jak lahir. Hal ini 

bisa me$mudahkan manusia te$rke$na pe$nyakit atau se$baliknya 

me$njadi ke$bal te$rhadap suatu pe$nyakit. Misalnyaa buta warna, 

he$mofili (pe$nyakit pe$rdarahan), dan pe$nyakit ke$turunan. 

 
38 Adi W. Gunawan, The Miracle of Mindbody Medicine (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2012). Hlm. 49-50. 
39 Eliana, Kesehatan Masyarakat..., hlm. 2. 



21 
 

 
 

2. Faktor Manusia (Host/Hospe$s). 

Manusia adalah host (tuan rumah), se$dangkan pe$nyakit dise$but 

"tamu". Se$se$orang yang ke$datangan "tamu" te$rse$but be$lum te$ntu 

sakit, kare$na ia me$miliki daya tahan tubuh yang kuat. Pe$nge$tahuan 

te$ntang ke$se$hatan sangat pe$nting dalam rangka me$mpe$rtinggi nilai 

ke$se$hatan. 40 

3. Faktor Lingkungan Hidup 

Lingkungan hidup dapat me$mpe$ngaruhi ke$hidupan dan ke$se$hatan 

manusia dan masyarakat. Te$rdiri dari (1) lingkungan biologik, ada 

yang me$rugikan (se$pe$rti tikus, nyamuk, kutu), yang me$nguntungkan 

(se$pe$rti tumbuh-tumbunan, he$wan te$rnak); (2) lingkungan fisik 

se$pe$rti udara, air, pe$rubahan cuaca, pe$mbuangan sampah/kotoran; (3) 

lingkungan e$konomi se$pe$rti ke$miskinan. ke$kayaan, pe$ngangguran.41 

B. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka me$njadi sarana untuk me$mbuktikan ke$aslian dari suatu 

pe$ne$litian dan me$nunjukkan pe$rbe$daannya de$ngan pe$ne$litian te$rdahulu. 

Se$jauh studi pustaka yang te$lah dilakukan ole$h pe$nulis, karya ilmiah yang 

fokus me$ngkaji te$ntang Pe$nye$mbuhan Mata Nabi Ya’qub Dalam Al-Qur’an 

Pe$rspe$ktif Ke$se$hatan (Studi Tafsir Ilmi) be$lum ada dite$mukan. Hanya saja 

pe$nulis me$ne$mukan be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu yang be$rkaitan de$ngan 

topik ini. Be$rikut be$be$rapa lite$ratur yang pe$nulis te$mukan diantaranya yaitu: 

1. Te$sis yang ditulis ole$h Mukamat Khoirul Amirudin pada tahun 2023, 

Mahasiswa Magiste$r Fakultas Ushuluddin Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

UIN Sunan Ampe$l Surabaya, de$ngan judul: “Pe$nyakit Mata Nabi Ya’qub 

(Studi Pe$nafsiran Surah Yusuf Ayat 84 Dalam Pe$rspe$ktif Ke$se$hatan 

 
40 Azyumardi Azra, Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang Kemasyarakatan (Bandung: Angkasa, 

2008). Hlm. 264. 
41 Ibid. 
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Mata)”.42 Te$sis ini me$mbahas te$ntang sakit mata yang dialami ole$h Nabi 

Ya’qub dalam surah Yusuf ayat 84. Ada dua landasan yang me$njadi patokan 

dalam obje$k pe$ne$litian ini, yaitu indikasi warna putih pada mata Nabi 

Ya’qub dan ke$se$dihan se$bagai faktor pe$nye$babnya. Me$nurut ilmu ke$se$hatan 

mata, pe$ndapat yang le$bih kuat bahwa pe$nyakit mata yang dialami Nabi 

Ya’qub adalah katarak. Ke$samaan de$ngan topik yang pe$nulis bahas yaitu 

me$mbahas surat Yusuf ayat 84 te$ntang pe$nyakit mata Nabi Ya’qub. 

Pe$rbe$daannya pe$nulis me$ne$liti te$ntang pe$nye$bab se$rta pe$nye$mbuhan mata 

nabi Ya’qub pada surat Yusuf ayat 84, 93 dan 96 dari pe$rspe$ktif ke$se$hatan 

mata dan Psikologi klinis. 

2. Skripsi yang ditulis ole$h Latifah pada tahun 2023, Mahasiswi Fakultas 

Ushuluddin Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Unive$rsitas PTIQ 

Jakarta de$ngan judul skripsi: “Psikosomatik Dan Pe$nce$gahannya Dalam 

Kajian Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Te$matik)”.43 Skripsi ini me$mbahas 

te$ntang te$rm-te$rm dalam Al-Qur’an yang be$rkaitan de$ngan psikosomatik 

se$pe$rti qalb, nafs, was-was, huzn, ghadhab dan khauf. Ke$mudian me$ngkaji 

ayat-ayat Al-Qur’an yang be$rkaitan de$ngan psikosomatik pada surat Yusuf 

ayat 84 dan 96 se$rta surat Az-Zumar ayat 23. Te$rdapat ke$samaan de$ngan 

pe$ne$litian pe$nulis yaitu me$mbahas surat Yusuf ayat 84 dan 96 te$ntang 

pe$nyakit mata Nabi Ya’qub dari se$gi psikologinya yang dise$but 

psikosomatik. Pe$rbe$daanya pe$ne$litian pe$nulis me$mbahas pe$nye$mbuhan 

mata Nabi Ya’qub dari se$gi ke$se$hatan mata dan ke$se$hatan psikologinya 

se$rta me$maparkan pe$ne$litian ilmiah te$rkait kisah pe$nye$mbuhan mata Nabi 

Ya’qub. 

 
42 Mukamat Khoirul Amiruddin, “Penyakit Mata Nabi Ya’qub (Studi Penafsiran Surah Yusuf 

Ayat 84 Dalam Perspektif Kesehatan Mata), Tesis” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2023). 
43 Latifah, “Psikosomatik Dan Pencegahannya Dalam Kajian Al-Qur’an, Skripsi” (Universitas 

PTIQ Jakarta, 2023). 
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3. Skripsi yang ditulis ole$h Mohammad Miftah Surur pada tahun 2023. 

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Sunan Gunung Djati Bandung de$ngan judul: 

“Pe$nde$katan Psikosomatik Kisah Nabi Ya'qub A.S. dalam Al-Qur’an”.44 

Skripsi ini me$nje$laskan te$ntang pe$nyakit psikosomatik yang dialami Nabi 

Ya’qub khususnya dalam konte$ks ke$se$dihan me$ndalam yang dialaminya 

akibat ke$hilangan putranya, Nabi Yusuf AS. Ke$se$dihan te$rse$but 

digambarkan dalam Al-Qur’an se$bagai pe$nye$bab ke$butaan Nabi Ya'qub 

A.S, yang ke$mudian se$mbuh se$te$lah be$rte$mu ke$mbali de$ngan putranya. 

Pe$rbe$daannya, pe$ne$litian ini hanya fokus me$mbahas te$ntang pe$nyakit yang 

dialami Nabi Ya’qub dari se$gi psikologi yaitu psikosomatis. Se$dangkan 

pe$ne$litian yang pe$nulis tulis me$mbahas te$ntang pe$yakit yang dialami Nabi 

Ya’qub ditinjau dari ke$se$hatan mata dan psikologi me$disnya se$rta 

me$maparkan pe$ne$litian ilmiah te$rkait pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub.   

4. Skripsi yang ditulis ole$h Nur Najihah Binti Mohd Ali pada tahun 2024, 

Fakultas Ushuluddin Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Sultan Syarif Kasim Riau 

yang be$rjudul “Paradigma Al-Qamish Dalam Kisah Nabi Yusuf A.S 

Pe$rpe$ktif I’jazul Qur’an”.45 Skripsi ini me$mbahas te$ntang pe$nafsiran gamis 

Nabi Yusuf di dalam Al-Qur’an surat Yusuf de$ngan me$nggunakan 

me$tode$ te$matik de$ngan me$ngumpulkan pe$rmasalahan te$rkait gamis Nabi 

Yusuf. Te$rdapat ke$samaan dari salah satu pe$mbahasan skripsi ini me$nge$nai 

pe$nafsiran gamis Nabi Yusuf yang dapat me$nye$mbuhkan mata Nabi Ya’qub 

yang te$rdapat dalam surat Yusuf ayat 93. Pe$rbe$daannya adalah bahwa fokus 

dari pe$mbahasan skripsi ini adalah te$ntang pe$nafsiran gamis Nabi Yusuf nya 

se$dangkan pe$ne$litian yang pe$nulis buat me$mbahas te$ntang bagaimana 

 
44 Mohammad Miftah Surur, “Pendekatam Psikosomatik Kisah Nabi Ya’qub A.S. Dalam Al-

Qur’an, Skripsi” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023). 
45 Nur Najihah Binti Mohd Ali, “Paradigma Al-Qamish Dalam Kisah Nabi Yusuf a.s Perpektif 

I’jazul Qur’an, Skripsi” (UIN Suska Riau, 2024). 
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pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub me$lalui gamis Nabi Yusuf dari se$gi 

ilmiahnya. 

5. Skripsi yang ditulis ole$h Agin Mulya Syahpuri pada tahun 2023, Mahasiswi 

Fakultas Ushuluddin Program Studi Ilmu Al-Qur`an Dan Tafsir Adab Dan 

Dakwah Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri K.H. Abdurrahman Wahid Pe$kalongan 

de$ngan judul: “Good Fathe$ring Pada Kisah Nabi Ya’qub Dalam Surat Yusuf 

Dan Konte$kstualisasinya Dalam Konse$p Pare$nting”. 46  Skripsi ini 

me$mbahas te$ntang pe$ran ayah yang baik dalam me$ndidik anak yang 

dipe$role$h dari kisah Nabi Ya’qub yang ke$mudian dikonte$kstualisasikan 

dalam konse$p pare$nting dalam me$ndidik anak. Ke$samaan pada pe$ne$litian 

pe$nulis yaitu me$mbahas te$ntang nabi Ya’qub. Pe$rbe$daanya pe$ne$litian 

pe$nulis fokus me$mbahas te$ntang pe$nye$mbuhan mata Nabi yaYqub dalam 

al-qur’an pe$rspe$ktif ke$se$hatan.  

6. Skripsi yang ditulis ole$h Khofifah Nur Chalimah pada tahun 2024, 

Mahasiswi fakultas Ushuluddin Program Studi Ilmu Al-Qur`an Dan Tafsir 

Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Sultan Syarif Hidayatullah Jakarta de$ngan judul 

“Kisah Se$dih Nabi Ya'qub dalam Al-Qur’an (Studi Pe$nafsiran Hamka pada 

kitab Tafsir Al-Azhar)”.47 Skripsi ini me$mbahas te$ntang kisah se$dih Nabi 

Ya’qub AS dalam Al-Qur’an yang dalam pe$rjalanan hidupnya didapati ujian 

be$rupa ke$se$dihan yang cukup lama se$hingga me$nye$babkan pe$nglihatannya 

te$rganggu pe$rspe$ktif Tafsir Al-Azhar. Ke$samaan de$ngan pe$ne$litian pe$nulis 

yaitu me$mbahas te$ntang kisah Nabi Ya’qub dalam Al-Qur’an. 

Pe$rbe$daannya pe$ne$litian pe$nulis be$rfokus me$mbahas pe$nye$bab se$rta 

pe$nye$mbuhan mata yang dialami Nabi Ya’qub pe$rspe$ktif ke$se$hatan. 

 
46 Agin Mulya Syahputri, “Good Fathering Pada Kisah Nabi Ya’qub Dalam Surat Yusuf Dan 

Kontekstualisasinya Dalam Konsep Parenting, Skripsi” (UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

2023). 
47 Khofifah Nur Chalimah, “Kisah Sedih Nabi Ya’qub Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran 

Hamka Pada Kitab Tafsir Al-Azhar), Skripsi” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2024). 
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7. Skripsi yang ditulis ole$h Naili Zhafirah pada tahun 2022, Mahasiswi 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Unive$rsitas Islam Ne$ge$ri Ar-Raniry Banda 

Ace$h de$ngan judul: “Pe$ran Nabi Ya’qub dalam Me$nge$mbangkan Karakte$r 

Anak”. 48  Skripsi ini be$risi te$ntang pe$ran dan sikap Nabi Ya’qub dalam 

me$nge$mbangkan karakte$r anak-anaknya, se$rta dampak pe$ran dan sikap 

Nabi Ya’qub dalam me$nge$mbangkan karakte$r anak-anak pada masa kini. 

Se$dangkan pe$ne$litian pe$nulis me$mbahas te$ntang pe$nye$mbuhan mata nabi 

Ya’qub dalam Al-Qur’an pe$rspe$ktif ke$se$hatan. 

8. Skripsi yang ditulis ole$h Aldila Putri Bunga pada tahun 2020, Mahasiswi 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta de$ngan 

judul: “Konflik Ke$luarga Nabi Ya’qub as Pada Surah Yusuf Dalam Tafsir 

Qabas Min Nûr Al-Qur`an Al-Karîm (Te$laah Psikologi)” 49  Me$mbahas 

konflik ke$luarga Nabi Ya’qub AS di dalam tafsir Qabas Min Nur Al-Qur`an 

Al-Karim karya Muhammad Ali Ashabuni. Ada dua hal yang dikaji dalam 

pe$ne$litian ini. Pe$rtama, apa saja konflik ke$luarga Nabi Ya’qub AS 

be$rdasarkan tafsir Qabas Min Nur Al-Qur`an Al-Karim. Ke$dua, Bagaimana 

re$solusi konflik me$nurut te$laah psikologi. Skripsi ini sama-sama me$ngkaji 

te$ntang Nabi Ya’qub. Pe$rbe$daannya pe$ne$litian pe$nulis me$ngkaji te$ntang 

pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub dalam Al-Qur’an pe$rspe$ktif ke$se$hatan. 

9. Jurnal yang ditulis ole$h Tiyo Mustakim dan Ainur Rha’in pada tahun 2024, 

de$ngan judul: “Pe$ndidikan Nabi Ya’qub Te$rhadap Nabi Yusuf (Study Surah 

Yusuf) Pe$rspe$ktif Tafsir Al Misbah”. 50  Jurnal ini me$ngkaji te$ntang 

pe$ndidikan Nabi Ya’qub te$rhadap Yusuf me$lalui pe$nge$mbangan karakte$r-

karakte$r posisitif se$suai ajaran islam dari pe$rspe$ktif Tafsir Al-Misbah. 

 
48 Naili Zhafirah, “Peran Nabi Ya’qub Dalam Mengembangkan Karakter Anak, Skripsi” (UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh, 2022). 
49 Aldila Putri Bunga, “Konflik Keluarga Nabi Ya’qub Pada Surah Yusuf Dalam Tafsir Qabas 

Min Nur Al-Qur’an Al-Karim, Skripsi” (Institut Ilmu Al-Qur’an Jakara, 2020). 
50 Ainur Rha’in Tiyo Mustakim, “Pendidikan Nabi Ya’kub Terhadap Nabi Yusuf (Study Surah 

Yusuf) Perspektif Tafsir Al Misbah,” Edunomika 08, no. 01 (2024): 1–13. 
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Ke$samaan de$ngan topik yang pe$nulis bahas, yaitu sama-sama me$mbahas 

te$ntang Nabi Ya’qub. Pe$rbe$daannya fokus pe$nulis me$mbahas te$ntang 

pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub dalam Al-Qur’an pe$rspe$ktif ke$se$hatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

pustaka (library re$se$arch) yaitu pe$ne$litian de$ngan sumbe$r data be$rupa buku, 

jurnal dan karya tulis ilmiah yang re$le$van de$ngan masalah atau fokus 

pe$ne$litian. Dimana pe$ne$liti me$nyajikan data-data de$ngan me$nggunakan 

me$tode$ kualitatif de$skriptif yaitu de$ngan me$maparkan data ke$se$luruhan 

de$ngan kata-kata bukan angka dari be$rbagai sumbe$r. Adapun me$tode$ 

pe$nafsiran yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$tode$ Maudhu’i 

(Te$matik) de$ngan corak tafsir ‘ilmi. 

Tafsir te$matik (maudhu'i) me$nurut Abdul Hay Al-Farmawi yaitu pola 

pe$nafsiran de$ngan cara me$nghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang me$mpunyai 

tujuan yang sama dalam arti sama-sama me$mbicarakan satu topik dan 

me$nyusun be$rdasarkan masa turun ayat se$rta me$mpe$rhatikan latar be$lakang 

se$bab-se$bab turunnya, ke$mudian dibe$ri pe$nje$lasan, uraian, kome$ntar dan 

pokok-pokok kandungan hukumnya.51 Pe$ne$litian ini disusun be$rdasarkan pada 

te$ma pe$mbahasan yang te$rdapat di dalam al-Qur’an de$ngan me$ngumpulkan 

ayat-ayat yang me$mbahas se$putar pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub lalu 

ditinjau de$ngan tafsir yang be$rcorak ilmi dan re$le$vansinya de$ngan ilmu 

ke$se$hatan dan sains. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pe$nde$katan yang akan digunakan dalam pe$ne$litian ini dilihat dari je$nis 

data dan analisis me$rupakan pe$nde$katan kualitatif, kare$na untuk me$ne$mukan 

maksud dari pe$mbahasan yang dite$liti pe$nulis me$ngolah data yang ada (be$rupa 

buku), se$lanjutnya diinte$rpre$tasikan ke$ dalam konse$p yang bisa me$ndukung 

 
51 Hidayatullah Ismail and Ali Akbar, Pengantar Tafsir Maudhu’i (Pekanbaru: Daulat Riau, 

2012), hlm. 10. 
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dari saran dan obje$k pe$mbahasan. Prose$s pe$ne$litian ini dimulai de$ngan 

me$nyusun asumsi dasar dan aturan be$rpikir se$lanjutnya dite$rapkan se$cara 

siste$matis dalam pe$ngumpulan dan pe$ngolahan data untuk me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan dan argume$ntasi. 52  Ole$h kare$na itu, butuhnya pe$ne$lusuran, 

pe$ne$laahan te$rhadap be$rbagai lite$ratur se$pe$rti kitab, buku dan lainnya yang 

be$rkaitan de$ngan pe$mbahasan.  

C. Sumber data 

Sumbe$r data pada pe$ne$litian ini dibagi me$njadi 2, yaitu sumbe$r data prime$r 

dan se$kunde$r.  

a. Data prime$rnya adalah data-data yang me$miliki ke$te$rkaitan se$cara langsung 

be$rkaitan de$ngan obje$k pe$ne$litian ini yaitu Al-Qur’an Al-Karim dan kitab-

kitab tafsir corak ilmi yaitu Tafsir Al-Jawahir Fit Tafsir Al-Qur’an Al-Karim 

karya Thantawi Jauhari, Tafsir Mafatih Al-Ghaib karya Fakhruddin Ar-Razi 

dan Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Wa Tafsiruhu karya Ke$me$nte$rian Agama 

RI.Data se$kunde$rnya adalah data-data yang tidak me$miliki ke$te$rkaitan 

se$cara langsung de$ngan pe$mbahasan pada pe$ne$litian ini yaitu lite$ratur-

lite$ratur yang me$miliki re$le$vansinya de$ngan pe$ne$litian ini se$pe$rti buku The$ 

Miracle$ of Mindbody Me$dicine$ karya Adi W. Gunawan, buku Buku Pintar 

Sains Dalam Al-Qur’an Me$nge$rti Mukjizat Ilmiah Firman Allah karya 

Nadia Thayyarah buku Fe$nome$na Ke$jiwaan Manusia Dalam Pe$rspe$ktif Al-

Qur’an dan Sains karya LPMQ dan buku-buku lainnya se$rta jurnal atau 

artike$l, skripsi dan situs inte$rne$t te$rkait topik pe$mbahasan pada pe$ne$litian 

ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pe$ne$litian ini adalah je$nis pe$ne$litian library re$se$arch yaitu pe$ne$litian 

ke$pustakaan de$ngan me$ngumpulkan se$mua data-data dari se$mua lite$ratur yang 

te$rkait de$ngan judul yang dibahas baik se$cara prime$r dan se$kunde$r. Dalam 

 
52 Jani Arni, Me$tode$ Pe$ne$litian Tafsir, Daulat Riau, vol. 3 (Pe$kanbaru, 2013), hlm. 11. 
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pe$ne$litian ini, langkah yang dite$mpuh dalam pe$ngumpulan data te$rse$but 

me$nggunakan pola tafsir maudhu’i yaitu se$bagai be$rikut; 

a. Me$ne$tapkan masalah yang akan dibahas (topik) 

b. Me$nghimpun ayat-ayat yang be$rkaitan de$ngan masalah yang dibahas 

(Pe$nye$mbuhan mata nabi Ya’qub). 

c. Me$nyusun runtutan ayat yang se$suai de$ngan masa turunnya, dise$rtai 

pe$nge$tahuan asbab al-nuzulnya. 

d. Me$mahami kore$lasi ayat-ayat te$rse$but dalam surahnya masing-masing. 

e. Me$nyusun pe$mbahasan dalam ke$rangka yang se$mpurna. 

f.  Me$le$ngkapi pe$mbahasan de$ngan hadis-hadis yang se$suai de$ngan pokok 

bahasan. 

g. Me$mpe$lajari ayat-ayat te$rse$but se$cara ke$se$luruhan de$ngan me$nghimpun 

ayat-ayatnya yang me$mpunyai pe$nge$rtian yang sama, atau 

me$ngkompromikan antara yang ‘am (umum) dan yang khas (khusus), 

mutlak dan muqayyad (te$rikat), atau yang pada lahirnya be$rte$ntangan, 

se$hingga ke$se$muanya be$rte$mu dalam suatu muara, tanpa pe$rbe$daan dan 

pe$maksaan.53  

E. Teknik Analisa Data  

Se$mua data yang te$lah te$rkumpul akan dianalisis de$ngan tujuan untuk 

me$nye$de$rhanakan data dalam be$ntuk yang le$bih mudah dibaca dan ditafsirkan. 

Adapun prose$dur yang dilakukan pe$nulis dalam analisis data se$bagai be$rikut: 

a. Me$ngumpulkan data te$rkait kisah pe$nye$mbuhan mata Nabi Ya’qub dalam 

Al-Qur’an. 

b. Me$nganalisis pe$nafsiran ilmiah QS. Yusuf ayat 84, 93, dan 96 me$nurut para 

mufassir. 

 
53 Jani Arni..., hlm. 81-82 
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c. Me$nganalisis hubungan antara pe$nafsiran QS. Yusuf ayat 84, 93, dan 96 

de$ngan pe$nye$mbuhan mata nabi Ya’qub pe$rspe$ktif ke$se$hatan de$ngan 

me$nggunakan te$knik analisis de$skriptif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan uraian pe$mbahasan yang te$lah pe$nulis paparkan pada bab 

se$be$lumnya, maka dapat disimpulkan se$bagai be$rikut: 

1. Be$rdasarkan hasil pe$nafsiran dari tiga tafsir be$rcorak ilmi yaitu Tafsir Al-

Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Tafsir Mafatih Al-Ghaib, dan Tafsir 

Al-Qur’an wa Tafsiruhu (tafsir Ke$me$nag) me$nunjukkan bahwa ke$se$dihan 

me$ndalam akibat ke$hilangan putranya, Yusuf alaihissalam, me$nye$babkan 

mata Nabi Ya’qub me$njadi putih akibat se$ring me$nangis kare$na ke$se$dihan. 

Tanthawi Jauhari dan Fakhruddin Ar-Razi dalam kitab tafsirnya tidak se$cara 

spe$sifik me$nye$butkan pe$nyakit yang dide$rita Nabi Ya’qub. Namun, Tafsir 

Ke$me$nag se$cara te$gas me$nye$butkan bahwa kondisi yang dialaminya adalah 

katarak. Dalam pe$nafsiran te$rse$but juga dije$laskan bahwa pe$nglihatan Nabi 

Ya’qub ke$mbali pulih se$te$lah be$liau me$ngusapkan baju milik Yusuf ke$ 

wajahnya. Pe$nye$mbuhan ini me$rupakan be$ntuk wahyu dari Allah yang 

me$nginformasikan ke$pada Yusuf bahwa bajunya dapat me$njadi pe$rantara 

dalam ke$se$mbuhan ayahnya. 

2. Dari pe$rspe$ktif ke$se$hatan medis, kondisi yang dialami Nabi Ya’qub dike$nal 

se$bagai katarak yaitu ke$ke$ruhan pada le$nsa mata yang me$nghalangi cahaya 

masuk ke$ mata. Se$me$ntara dalam psikologi klinis, kondisi ini te$rmasuk 

gangguan psikosomatik, yaitu pe$nyakit fisik yang dipicu ole$h faktor 

psikologis atau e$mosional. Dalam kisah Nabi Ya’qub, jika diteliti secara 

ilmiah aroma baju Yusuf me$mbe$rikan e$fe$k re$laksasi yang me$ngaktifkan 

me$mori ingatan, me$nurunkan te$kanan darah, dan me$normalkan ke$rja insulin, 

se$hingga pe$nglihatannya pulih. Kisah ini juga me$nginspirasi pe$ne$litian me$dis 

yang me$ne$mukan bahwa se$nyawa dalam ke$ringat dapat be$rkontribusi pada 

pe$ngobatan katarak. Penyembuhan mata yang dialami Nabi Ya’qub 
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merupakan mukjizat, karena kesembuhan tersebut terjadi secara langsung dan 

seketika yang merupakan kehendak Allah Subhanahu wa ta’ala. Sementara 

dalam dunia medis penyembuhan tidak terjadi secara instan melainkan secara 

bertahap. 

B. Saran 

Se$te$lah me$nye$le$saikan pe$ne$litian ini, saya me$nyadari bahwa masih banyak 

te$rdapat ruang untuk pe$rbaikan dan pe$nye$mpurnaan. Pe$ne$litian ini te$ntu tidaklah 

se$mpurna dan mungkin ada be$be$rapa ke$salahan se$rta ke$kurangan.  Saya yakin 

bahwa masih banyak ruang bagi pe$ne$litian le$bih lanjut untuk dapat 

me$nge$mbangkan topik ini ke$ arah yang le$bih luas, baik dari sisi ilmu agama 

maupun ilmu ke$se$hatan se$pe$rti kajian komparatif antara kisah pe$nye$mbuhan 

mata Nabi Ya'qub de$ngan kisah-kisah pe$nye$mbuhan lainnya dalam Al-Qur’an. 

Hal ini diharapkan dapat me$mpe$rkaya pe$rspe$ktif kita te$ntang bagaimana prose$s 

pe$nye$mbuhan dipandang dalam ajaran Islam dan dapat kita te$rapkan dalam 

ke$hidupan se$hari-hari guna me$njaga ke$se$hatan diri. 
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